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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan tentang Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
Mengembangkan Budaya Religius Di Mi Al Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung yang berkaitan
tentang: 1) mengarahkan, 2) member motivasi, dan 3) mengambil keputusan. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif,

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sumber data dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer di perolehi langsung dari kepala madrasah dan
tenaga pendidik,, dan tatausaha, sedangkan data sekunder berupa data penunjang lainnya seperti
dokumentasi, data-data sekolah dan lain sebagainya. Semua data tersebut merupakan bahan-bahan untuk
mendiskripsikan tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya religius di mi al
khairiyah Kampung Baru bandar lampung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran kepemimpinan kepala madrasah mengarahkan dalam
mengembangkan budaya religius di MI Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung. 1) Peran
kepemimpinan kepala madrasah mengarahkan dalam mengembangkan budaya religius di MI Al-
Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung, kepala madrasah mengarahkan dengan memberikan
dorongan kepada guru-guru agar bisa sberhubungan harmonis baik internal maupun eksternal dan
melakukan program yang telah ditetapkan yaitu melaksanakan program budaya religius seperti tahfidz,
tahsin, jum’at berkah,sholat berjama’ah, sholat dhuha, istighosah,sedekah dan puasa senin kamis. 2)
Peran kepemimpinan kepala madrasah memberikan motivasi dalam mengembangkan budaya religius di
MI Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung, kepla madrasah memberikan motivasi kepada guru
dan siswa dengan cara memberikan reward atau penghargaan seperti memberikan reward berbentuk
piagam penghargaan kepada siswa terbaik dan piagam perhargaan kepada guru-gur yang telah mengajar.
3) Peran kepemimpinan kepala madrasah mengambil keputusan dalam mengembangkan budaya religius
di Ml Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung, kepala madrasah mengambil keputusan tidak
sendiri tetapi kepala madrasah selalu melibatkan banyak pihak seperti yayasan, guru dan orang tua.
Mengambil keputusan seperti kegiatan sekolah, pembangunan sekolah.

Kata kunci: Kepemimpinan, Budaya religius
ABSTRACT

This study aims-te.describe the Leadership Role of Madrasah«Heads in Developing Religious
Culture at Ml Al Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung which is related to: 1) directing, 2)
motivating, and 3) making decisions. This:type of research'is qualitative,

This study uses data collection techniques such™as interviews, observation and documentation.
Sources of data are divided into two, namely primary data sources obtained directly from the principal
and educators, and administration, while secondary data in the form of other supporting data such as
documentation, school data and so on. All of these data are materials to describe the leadership of the
head of the madrasa in developing a religious culture in mi al khairiyah Kampung Baru, Bandar
Lampung.

The results showed that the leadership role of the madrasah principal was to direct the
development of religious culture at MI Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung. 1) The leadership
role of the madrasa head directs in developing religious culture at MI Al-Khairiyah Kampung Baru
Bandar Lampung, the madrasa head directs by providing encouragement to teachers so that they can
have harmonious relations both internally and externally and carry out a predetermined program,
namely implementing a religious culture program such as tahfidz, tahsin, blessed Friday, congregational
prayer, dhuha prayer, alms and fasting Monday and Thursday. 2) The leadership role of the madrasah
principal provides motivation in developing religious culture at MI Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar
Lampung, the madrasa principal provides motivation to teachers and students by giving rewards or
awards such as giving rewards in the form of certificates of appreciation to the best students and
certificates of appreciation to teachers - the teacher who has taught. 3) The leadership role of the
madrasa head in making decisions in developing religious culture at Ml Al-Khairiyah Kampung Baru
Bandar Lampung, the madrasa head makes decisions not alone but the madrasa head always involves
many parties such as foundations, teachers and parents. Making decisions such as school activities,
school construction

Keywords: Leadership, Religious culture
iii



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangga di bawah ini:

Nama : Puji Saputra

Npm 1711030145

Jurusan//Prodi  : Manajemen Pendidikan Islam

Fakulas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung

Menyatakan bahwas kripsi yang berjudul“Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan
Budaya Religius Di Ml Al Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung” adalah benar-benar
merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari karya orang lain kecuali
bagian yang telah dirujuk dan disebutkan dalam footnote atau daftar pustaka. Apabila di lain waktu
terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun.

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi.

Bandar Lampung, 2021

Penulis,

Puji Saputra
NPM.1711030145



TENTERIAN AGAMARI
Q‘Q:,: f)) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

AhmlJchﬂcoIH.EndemalmmSukamme Bandarl.ag Telp (0721)703260 J

PERSETUJUAN
Judul : Kepemimpinan Kepala Mndﬁs:h Dalam Mengembangkan Budaya Religius Di M1
Al Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung
Nama "+ Puji Saputra
Npm 11711030145
Jurusan : Manajemen Pendidilcan Istam
Fakuitas : Tarbiyah dan Keguruan UIN RadenIntan Lampung.
MENYETUIUI

Untuk dimunagosahkan dan di Pertahankan dalam Sidang Munagosah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Radenlntan Lampung

Pcmbimmgﬁ’ |

IA

. H. dil M ' Dr. Ahmad Fauzan, M.Pd
NIP.196308081993121002 wams'mn ,

Mengetahui
Ketua Jurusan MPI

%-7

Dr. Hj. Eti Hadiati, M.Pd
NIP.196407111991032003



@m"’b' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
< FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat:]1.LetkolH. EndroSuratminSukarame Bandar ‘liaEunﬁ Telp (0721)703260

PENGESAHAN

Proposal,  dengan' ' Judul,, YPERAN | KEPEMIMPINAN KEPALA - MADRASAH  DALAM
MENGEMBANGKAN BUDAYA RELIGIUS DI MADRASAH IBTIDAIYAH AL KHAIRIYAH
LABUHAN RATU BANDAR LAMPUNG” Disusun oleh PUJI SAPUTRA , Npm: 1711030145,
Jurusan: Manajemen Pendidikan Islam. Telah diseminarkan pada hari/tanggal: Jum'at, 31 Desember
2021 Pukul 14.30-16.00 WIB bertempat di Ruang Sidang Virtual (Zoom) Jurusan Manajemen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung.

TIM PENGUJI
Ketua : Dr. H. Amirudin, M.Pd.1
Sekretaris = Sri Purwanti Nasution, M.Pd

PembahasUtama : Dr.H. Erjati Abas, M.Ag

s

Mengetahui,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

irva Diana, M.Pd
198803 2 002




MOTTO

2\\

;L.Jr FA[BAE 3 sl Ja (._@.J\ [CNEH ufu 9T ey v-@-‘l”
D s L1565 "5—“—»“

Artinya: Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk
dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan,
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada kamilah mereka selalu
menyembah. (Q.S AL-Anbiya:73)

vii



PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahi,

Dengan mengucap syukur kepada Allah SWT. Yang senantiasa memberikan rahmat dan hidayahnya
sehingga penyusun bias dititik yang sekarang ini. Skripsi ini saya persembahkan kepada:

1.
2.
3.

i

Kedua orang tua saya yaitu ayah ku Abdan Puji tersayang dan mama ku trida tuna tercinta.
Saudara-saudaraku peri saputra dan ardiansyah yang saya sayangi dan cintai.

Teman-teman seperjuangan mahasiswa/i prodi manajemen pendidikan islam 2017 khususnya kelas E
yang telah berjuangan dalam menyelesaikan studi di manajemen pendidikan islam.

Teman —teman KKN-DR angkatan 2017 Uin Raden Intan Lampung.

Teman-teman PPL A angkatan 2017 Uin Raden Intan Lampung.

Alamamaterku tercinta Uin Raden Intan Lampung.

viii



RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Puji Saputra dilahirkan di Gunung Sugih anak dari 3 saudara dari pasangan ayah Abdan
Puji dan Ibu Tridatuna Penulis menempuh pendidikan di mulai dari Sekolah dasar (SD) Negeri 1 Bandar
Jaya selesai pada tahun 2010 melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negri 4
Terbanggi Besar selesai tahun 2014, kemudian melanjutkan sekolah menengah atas (SMA) Negeri 1
Terbanggi Besar dengan mengambil jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) selesai tahun 2017.
Kemudian mengikuti pendidikan tingkat perguruan tinggi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
RadeniIntan Lampung dan mengambil program studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) kelas E dimulai
pada semester 1 tahun akademik 2017.

Bandar Lampung, 2021
Yang Membuat,

Puji Saputra
NPM.1711030145



KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrahim

Puji syukur penyusun haturkan kepada Allah SWT, karena berkat Rahmat-Nya penyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini di jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Intan Lampung. Tidak lupa pula shalawat serta salam senantiasa penyusun
curahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW.

Skripsi ini disusun dan dibuat berdasarkan materi-materi yang ada. Penyusun mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu sehingga skripsi ini dapat diselesaikan tepat pada
waktunya. Dalam proses penyelesaian skripsi ini penulis banyak mendapatkan bantuan dari banyak
pihak,sehingga dengan penuh rasa penghormatan penulis mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga
kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Moh Mukri, M.Ag, selaku rektor UIN Raden Intan Lampung

2. Ibu Prof. Dr. Nirva Diana, M.Pd, selaku dekan fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Raden Intan
Lampung

3. IbuDr. Hj. Eti Hadiati, M.Pd, selaku ketua jurusan Manajemen Pendidikan Islam UIN Raden Intan
Lampung

4. Bapak Dr. H. Subandi, MM, selaku pembimbing | dengan penuh keikhlasan telah banyak meluangkan
waktu untuk memberikan bimbingan dan pengarahan terutama dalam menyelesaikan skripsi ini,

5. Bapak Dr.Ahmad Fauzan, M.Pd, selaku pembimbing Il dengan penuh keikhlasan telah banyak
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan dan pengarahan kepada penulis.

6. Bapak dan ibu dosen Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung

7. Kepala Madrasah dan keluarga besar MI AL- Muhajirin Pematang Pasir, yang memberikan bantuan
hingga terselesainya skripsi ini.

8. Kedua orang tua-dan saudara sekandungku.yang manatelah memotivasi penulis sampai saat ini

9. Sahabat- sahabatku yang manatelah memberkan motivasi dan dorongan kepada penulis

10.Serta teman-teman. manajemen_pendidikan islam angkatan 2017 yang_tidak dapat penulis sebutkan
satu persatu.

Kepada pembaca jika terdapat kekurangan atau kekeliruan dalam skripsi ini, penulis mohon maaf,
karena penulis sendiri dalam tahap belajar. Dengan demikian, tak lupa penulis ucapkan terimakasih.

Semoga proposal ini memberikan informasi bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lamapung dan bermanfaat dan dapat dipergunakan bagi semua pihak yang membutuhkan.

Bandar lampung, 2021
Penulis

Puji Saputra
Npm:1711030145



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt ettt e e et e e s sab e e s ann e e e e snnn e e e snnreaea i
ABSTRAK bbb bbbt b bttt i
SURAT PERNYATAAN .ottt b ettt b ettt ettt bt ebe e iii
PERSETUJUAN. ...ttt bbb bbb bbb bttt v
PENGESAHAN ...ttt bbbt b bbbt b e Vv
IMIOT T O etttk h e bbbt e e bt ekt eeh e eb e e bt e bt e nb e e bt e bt e b e et e enbeenne e vi
PERSEMBAHAN ...ttt bbbttt vii
RIWAYAT HIDUP ...tttk bbbt e s bt e e s abb e e e e snbe e e s nnbneeans viii
KATA PENGANTAR ..ottt sttt st st e s sbe e s be e enbe e s nbeeabee s iX
DAFTAR TSI ittt ettt a b sa e e e be e e st e e s be e s be e anbeesnbeesnbee s X
DAFTAR TABEL......ooiii bbbt b bbbt Xil
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt bbbttt Xiii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
AN = T g o T2 ToT: L T o[ P 1
B. Latar Belakang Masalah .............cccoiioiiiiiie et 2
C. Fokus Dan Sub FOKUS Penelitian ....c.....cuiiiiiiiiiiie e 7
D. RUMUSAN MASAIAN ..ottt e b ettt bbb 7
E. TUJUAN PENEIITIAN. ..ottt etttk bbbttt ettt st 8
F. Manfaat PEMEIITIAN . ....cieieee ittt ettt 8
G. Kajian penelitian terdahulu yang reVelan ... 8
H. MEEOUE PENEIITIAN. ... .ottt i ise et sne e b s Ao AR e R bt et nne e 13
I. Sistematika PEMDENASAN ... ... diueiueitheine s st et s eeeeestaeseeseeseeasbenaneeeseeseeshannaaseeseeseeseessennes 16
BAB 11 LANDASANTEORL.......oc it B800 e 18
A. Kepemimpinan kepala madrasan ... e 18
I (=T o 1= 0000 oL T TSRO VPR PRSPPI 18
a. Pengertian KepemimpPinan .........coociiioioiiiieieee e 18
b.Indikator Peran Kepemiminan Kepala Madrasah ............ccccooerinininieninenieie e 18
2. KEPEIMININAN .ottt bttt ettt n et be s 20
a. Pengertian Kepemimpinan ...........coooviiiiiiiiice e 20
b.Gaya KepemimPINaN.........cccooeiiiieiire e see et et e st e s sre e et et e s sre e e reeenneee e 21
3. KePala MAOraSah ........oviuiiiiiiiieie et 22
a. Pengertian Kepala Madrasah .........cooveereiinieiiisieeee e 22
b. Peran Dan Fungsi Kepala Madrasah...........ceeeiiiiieeiinieeeiessiseesessss e 23
C. Syarat-syarat Kepala Madrasah ............ccoiiiiiiii e 23
d. Kompetensi Kepala Madrasah...............cccovieiiveiiiieiiiciescesseesee s 25
B. Mengambangkan Budaya ReligiUs............cccceiiiiiiiiiiiie it s 25
1. Pengertian mengembangkan budaya relegius ...........ccccevieiiie i 25
2. Faktor Pendorong dan Penghambat BUdaya ............cccceveiiiiiiiiiiic i 26
3. Proses Mengembangkan Budaya Relegius .........ccccovvvviiiiiiiiiiiiiic e 26
C. Kepemimpinan Kepala madrasah dalam Mengembangkan Budaya Religius................ 28
BAB 111 DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN ..ottt 29
A. Gambaran UmuUm ODBJEK ........oouiiiiiiiii s 29
B. Penyajian Fakta Dan Data Penelitian .............ccoviieiiriiiiicesee e 32



BAB IV ANALISIS PENELITIAN ..ot 36

A. ANalisis Data PENEITIAN .......cocvii ittt sree e ree e erae e n 36
o =Y o [V Tl T g =T 1) T o R 38
BAB V PENUTUP .....ott ittt ettt sttt sttt sttt st e e be st e e sb e e sbe e beebessbeenteenbesnns 41
AN L= 1] 01U o U PPSRPRRI 41
B. REKOMEBNUASH. .. .ccviiitieiiie ettt ettt et e et e s sbe e e s ba e e be e s sbeeesbeeesbbeesbeeesbeeesbbeesaeeas 41

DAFTAR RUJUKAN
LAMPIRAN

xii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1.1 Indikator Budaya REHGIUS .......c.cviiiiiiitiiiieiie et 6

R BT L W T o v o [T [ PP 30
3.2 Data tenaga pendidik dan tenaga kependidikan ...........cccccovieiiiiiiiiicie e 30
3.3 Data Sarana Dan PraSarana...........ccceeiueeiieeiiieeiieesieesneessteesneessseesssessssesssssesssesssssessnessssessnsnens 31

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.  Surat Balasan Mengadakan Penelitian

Lampiran 2.  Surat Balasan Mengadakan Penelitian

Lampiran 3.  Intrumen Wawancara Kepada Kepala Madrasah
Lampiran4.  Intrumen Wawancara Kepada guru dan TU
Lampiran 5.  Surat Keterangan Validasi Instrumen

Lampiran 6.  Catatan Hasil Wawancara Kepada Kepala Madrasah
Lampiran 7.  Catatan Hasil Wawancara Kepada Tenaga Pendidik
Lampiran 8.  Catatan Hasil Wawancara Kepada Tatausaha
Lampiran 9.  Dokumentasi

Lampiran 10.  Hasil Turnitin

Lampiran 11.  Surat Keterangan Hasil Turnitin

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi skripsi ini, maka akan penulis jelaskan
istilah-istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini, skripsi yang berjudul “PERAN
KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM MENGEMBANGKAN BUDAYA
RELIGIUS DI MADRASAH IBTIDAIYAH AL KHAIRIYAH KAMPUNG BARU BANDAR
LAMPUNG?” adapun penjelasan istilah-istilah judul tersebut adalah sebagai berikut:
1. Peran
Peran adalah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dimasyarakat.
Jadi dapat disimpulkan bahwa peran adalah bahwa keapal madrasah mempunyai tugas dann
peran yang sangat penting untuk menjadikan madrasah yang berkualitas, bermutu, dan
berkembang agar tercapainnya tujuan madrasah yang sudah ditetapkan bersama-sama.

2. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas kelompok yang terstruktur, dalam
usaha untuk menentukan tujuan yang hendak dicapai.” Howard W. Hoyt, Aspect Of Modern
Public Administration Kepemimpinan adalah seni untuk mempengaruhi tingkah laku manusia,
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain.?

Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan
dan sifat kepribadian untuk mempengaruhi orang lain agar bersedia melaksanakan tugas-tugas
yang yang diberikan dan dibebankan kepadanya dengan rela, penuh semangat, gembira, dan
dengan penuh rasa tanggung jawab:guna,;mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Kepala Madrasah

Wahjosumidjo~mendefinisikan kepala madrasah sebagai-seorang tenaga fungsional tenaga
pendidik yang diberitugassuntuk memimpin suatu.madrasah dimana diselenggarakan proses
belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi“interaksi antara tenaga pendidik yang memberi
pelajaran an murid sebagai penerima pelajaran.Kepala madrasah adalah tenaga fungsional tenaga
pendidik yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakannya proses
belajar mengajar,interaksi antar tenaga pendidik yang memberi pelajaran. *

Kepala madrasah adalah personel yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-
kegiatan madrasah.la mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan
seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan madrasah yang dipimpinnya.®

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah adalaah seorang pemimpin yang diberikan
tanggung jawab dan tugas untuk memimpin, dan mengelola lembaga pendidikan kea rah yang
lebih baik agar bisa perkembang dengan baik.

'kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta:2011),56
2 Sahlan Asnawi, ‘Semangat Kerja Dan Gaya Kepemimpinan’, Jurnal Psikolog, Vol.1 No.2 (1999).
® Husna Asmara, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001).
* Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2005), h.83.
> Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.80.
1



4. Mengembangkan
Mengembangkan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan. Menurut Borg and Gall, yang dimaksud dengan model penelitian
dan pengembangan adalah “a proces used develop and validate educational product”.®
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan sebagai usaha untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam proses pembelajaran.

5. Budaya
Kata budaya diambil dari bahasa sankeserta yaitu buddhayah yang mempunyai arti bahwa
segala sesuatu yang ada hubungannnya dengan akal budi manusia. Secara harfiah, budaya ialah
cara hidup yang dimiliki sekelompok masyarakat yang diwariskan secara turun menurun kepada
generasi berikutnnya. Adapun perbedaan antara Religius, suku, politik, pakaian, lagu, bahasa,
bangunan, maupun karya seni itu akan membuat terbentuknnya suatu budaya.

6. Religius
Religius adalah proses hubungan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang diyakini,
bahwa sesuatu lebih tinggi daripada manusia. Sedangkan Glock dan Stark mendefinisikan
Religiusna ada sebagai sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku
terlembaga, yang kesemuannnya terpusat pada perseoalan yang dihayati sebagai yang paling
maknawi (ultimate Mean Hipotetiking).”

7. Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung
Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyah merupakan salah satu madrasa di Kampung Baru yang
baru _berdiri. Adapun letak Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairiyan Kampung Baru.Bandar Lampung
berlokasi di JI. Bumi Manti 1l Ne.19 Kampung Baru Kecamatan Kedaton Bandar Lampung.
Madrasah swasta yang menyediakan lembaga  pendidikan Islam Formal bagi masyarakat di
lingkungan

Berdasarkan Penegasan..istilah diatas, maka_secaras keseluruhan judul skripsi ini dapat
diaartikan sebagai penelitian untuk'mengetahui bagaimana Kepala madrasah Madrasa Ibtidaiyah Al-
Khairiyah Kedaton Bandar Lampung dalam mengembangkan budaya Religius di lingkungan
madrasah.

B. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan perkembangan masyarakat dan perkembangan di Negara kita di Indonesia-
sejak zaman penjajahan belanda hingga zaman kemerdekaan sampai sekarang, maka kewajiban dan
tanggung jawab ora pemimpin pendidikan umumnya dan kepala madrasah khususnya mengalamai
perubahan. Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan pendidikan. Sebab
pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia. ® Sekarang ini pelaksanaan pendidikan
diarahkan untuk mengimbangi perubahan perkembangan zaman, sehingga perlu diadakan perbaikan
dan perkembangan.

Diantaranya adalah dalam penyelenggaraan pendidikan. Tujuan pendidikan merupakan masalah
sentral dalam pendidikan, sebab tanpa tujuan dan maksud yang jelas proses pendidikan menjadi
tanpa arah. Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa “pendidikan merupakan usaha sadar serta terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu

® Borg W.R. and Gall M.D, Educational Research: An Introduction (London: Longman Inc, 1983).
7 Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Religius (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h.10.
® Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Kontekstual (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keReligiusan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, serta negara.’

Salah satu faktor mendasar yang dapat menentukan ketercapaiannya dalam tujuan pendidikan
nasional di atas adalah guru. Peran guru menjadi salah satu komponen yang penting dan strategis
melalui kinerjanya. Kinerja guru sangat penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan
menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan. meskipun di dalam lembaga madrasah tersebut
memiliki fasilitas yang bagus pun apabila tidak diimbangi dengan adanya kinerja guru yang
baik/berkualitas, maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan secara maksimal. Keberadaan
guru sebagai unsur utama tenaga kependidikan yang merupakan faktor yang strategis dan
keseluruhan penggerakan didalam sebuah lembaga pendidikan. Oleh karena itu, Kinerja guru yang
bagus akan memperbesar peluang untuk lembaga pendidikan tersebut maju sesuai yang diharapkan.

Adapun peran dan tugas seorang guru antara lain:

1. Pendidik, tugas pokok seorang pendidik (guru) yaitu dengan mengembangkan kepribadian, dan
membina budi pekerti peserta didik

2. Pengajar, tugas pokok seorang pendidik (guru) berupa penyampaian ilmu pengetahuan, melatih
ketrampilan, memberi panduan atau petunjuk, merancang pengajaran, melaksanakan pengajaran,
dan menilai aktivitas pembelajaran

3. Fasilitator, tugas pokok seorang pendidik (guru) yaitu memotivasi siswa, membantu siswa,
membimbing siswa dalam pembelajaran, menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang
sesuai, menyediakan bahan pengajaran dan lain-lain

4. Pembimbing, tugas pokok seorang pendidik (guru) berupa memberi petunjuk atau bimbingan
tentang gaya pembelajaran, membantu siswa dalam menemukan bakat siswa

5. Pelayanan, tugas pokok seorang pendidik (guru) yaitu dengan memberikan.layanan pembelajaran
yang nyaman dan aman sesuai dengan perbedaan individu siswa, serta- menyediakan fasilitas
pelayanan di madrasah

6. Perancang, tugas pokok seorang pendidik (guru) yaitu dengan menyusun rencana mengajar

7. Pengelola, tugas pokok seorang pendidik (guru) dapat berupa melaksanakan administrasi kelas,
dan memilih strategi® serta “metode pembelajaran efektif yang digunakan dalam proses
pembelajaran

8. Inovator, tugas utama seorang pendidik (guru), yaitu berupa meningkatkan kemampuan dan
ketrampilan dalam penggunaan startegi dan metode mengajar

9. Penilai, tugas utama seorang pendidik (guru) yang lain dapat berupa melaksanakan penilaian
terhadap siswa secara objektif, serta mengadakan pengayaan dalam pembelajaran.*°

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, tugas dan peranan seorang guru sangat berfariasi,
semuanya saling terkait satu sama lain. Dengan demikian diharapkan guru mampu melaksanakan
tugas sebagaimana kewajibannya sebagai tenaga pendidik.

Pendidikan merupakan kegiatan rutin yang wajib dilakukan oleh setiap individu di
indonesia. Pendidikan memegang peran penting bagi negara yang berkembang khusus nya indonesia.
Pendidikan yang dikelola secara baik, teratur, tertib dan efisien dapat menghasilkan suatu sumber
daya manusia yang berkualitas yang nantinya dapat membawa bangsa ini menjadi suatu bangsa yang
unggul dalam hal pendidikan. Karena pendidikan adalah hal yang sangat pokok dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia, sejalan dengan itu, Allah SWT Pun mengistimewakan bagi
orang-orang yang memiliki ilmu sebagai mana firman-Nya dalam Q. S. Mujadilah: 11 sebagai
berikut:

Undang-Undang Republik Indonesia, Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Cet.V (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 57.
07zainal Agib, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Bandung: Satu Nusa, 2015), h. 44.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.''(Q. S.
Mujadilah: 11)

Avyat diatas sudah menjelaskan bahwa, salah satu tugas dan kewajiban utama seorang khalifah
adalah dengan belajar. Pendidikan dipandang sebagai kebutuhan pokok umat dan harus terpenuhi,
dengan tujuan agar tatanan hidup sesuai tuntutan perkembangan zaman, tentunya dalam bidang
pendidikan.

Kepala madrasah bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran di madrasah dan harus mampu menempatkan diri sebagai rekan kerja bagi para tenaga
pendidik dengan cara menunjukkan sikap dan perilaku yang baik serta memberi rasa aman dan
nyaman, sehingga dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya para tenaga.pendidik merasa
diayomi oleh Kepala madrasah.

Seorang Kepala madrasah harus mendapatkan pengakuan sebagai pemimpin pada lembaga yang
dipimpinnya. Untuk itu ia harus memiliki kecakapan, yaitu mengetahui cara yang baik untuk
mengerjakan sesuatu, mengetahui hasil mana yang baik dan waktu'mana yang tepat untuk mencapai
tujuan. Selain itu Kepala _Madrasah harusdapat meyakinkanskelompoknya bahwa cara, hasil dan
waktu yang ditetapkan tepat dan benar.*

Kelapa madrasah mempunyai tugas mengatur jalannya madrasah tetapi juga harus bekerja sama
dan berhubungan erat dengan masyarakat. Kepala madrasah harus memberikan motivasi kepada
tenaga pendidik-tenaga pendidik agar bekerja dengan baik. Membangun dan memelihara
kekeluargaan, kekimpakan  dan persatuan antara  guru-tenaga  pendidik  dan
muridnya.Mengembangkan kurikulum madrasah, mengetahui rencana madrasah dan mengetahu
menjalankan.™® Sesuai firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 9 :
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“Depertemen Religius Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Semarang: Pt Thoha Putra,
2000).h.13.

2 Amirudin, ‘Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru’, Jurnal
Kependidikan Islam, Vol. VII No.2 (2017), h.24.

¥Drs. M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2014), h.74-77.
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada allahorang-orang yang seandainya meninggalkan di
belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab itu hendaknya mereka bertakwa kepada allah dan hendaknya mereka
mengucapkan perkataan yang bener”.( Q.S An-Nisa:9)™*

Dalam surat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin harus memegang teguh
keadilan, prinsip tersebut harus ditegakkan dan memlihara keadilan bagi calon generasi baik dalam
keadaan lemah, baik dari segi fisik maupun mental.

Madrasah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Nersifat kompleks karena
madrasah sebagai organisasi didalammnya terdapat berbagai dimensi yang satu sama lain saling
berkaitan dan saling menentukan, sedang sifat unik, menunjukkan bahwa madrasah sebagai
organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi lain. Ciri-ciri yang
menempatkan madrasah memiliki karakter tersendiri dimana terjadi proses belajar mengajar tempat
terselenggarannya pembudayaan kehidupan umat manusia, karena sifat yang kompleks dan unik
tersebut madrasah sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi.

Para tenaga pendidik, staf dan peserta didik sangat memerlukan pengarahan dari Kepala
Madrasah sehingga dengan adanya arahan tersebut antara tenaga pendidik, staf dan peserta didik
dapat meningkatkan semangat dan kerjasama dalam melaksanakan tugas-tugas. Dalam mencapai
tujuan setiap lembaga pendidikan memerlukan pendukung seperti dana, sarana dan prasarana dan
sebagainya. Kepala Madrasah bertanggung jawab untuk memenuhi atau menyediakan dukungan
yang diperlukan oleh para tenaga pendidik, staf dan peserta didik, baik berupa dana maupun sarana
dan prasarana.

Berdasarkan penjelasan diatas Kepala Madrasah harus selalu membina dalam arti berusaha
untuk meningkatkan serta memelihara penyelenggaraan pendidikan untuk menjadi lebih baik serta
adil kepada bawahannya Kinerja Kepala Madrasah.merupakan unsur menentukan dalam manajmen
dan kepemimpinan pendidikan di' sekolah. (Pelaksanaan peran, fungsi dan tugasnya dalam
penyelenggaraan pendidikan memiliki efek dominan bagi keberhasilan organisasi sekolah berkinerja
serta keefektifitas selurun komponen suumber daya dalam berkontribusi bagi pencapaian tujuan
pendidikan sekolah.™

Pendidikan yang~berkualitas ‘tidak terlepas~dari sosok™“yang berperan sebagai pemimpin
dilembaga pendidikan itu sendiri. Pemegang kendali dari suatu lembaga pendidikan adalah kepala
madrasah, keberhasilan suatu madrasah adalah keberhasilan kepala madrasah yang dapat memahami
keberadaan madrasah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peran
kepala madrasah sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin madrasah.

Kata pemimpin yang secara umum dalam buku E. Mulyasa mendefinisikan bahwa
kepemimpinan sebagai kemampuan yang menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak,
mengarahkan, menasehati, serta membina dengan maksud agar manusi sebagai media manajemen
mau bekerja dalam rangka mencapai sebuah tujuan.*®

Kepemimpinan efektif apabila pemimpin secara aktif mendampingi atau mengarahkan pada
saat membuat perencanaan, mengkoordinasi, melakukan percobaan, dan memimpin pekerjaan untuk
mencapai tujuan bersama-sama. Pemimpin harus berada ditengah-tengah pengikutnnya sehingga
mereka lebih nyaman smelakukan pekerjaan, dan selalu hadir bagi pengikut yang menghadapi
masalah, atau dapat juga disebutkan pemimpin yyang harus mengayomi masyrakat.

Dengan demikian dari hasil pra penelitian Di Al — Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung
Pada Tanggal 27 Mei 2021 terhadap Peran kepemimpinan kepala madrasah maka di Ml Al —
Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung telah terlaksana dengan baik. Karena sangat di perlukan

4 Departemen Religius RI, AL-Qur’an, (Bandung:Cv Penerbit Di Ponegoron, 2013), h.78
Byhar Suharsaputra, Supervisi Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2018), h.115.
'® Mulyasa, Manajemen Berbasis Madrasah (Bandung: Remaja rosdakarya, 2005), h.107-108.
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peran seorang kepala madrasah yang professional yang mampu mengarahkan, memberikan motivasi,
dan mengambil keputusan agar dapat meningkatkan mutu pendidikan dan untuk mendukung
tercapainya tujuan madrasah yang di harapkan. Karena berhasil tidaknya suatu tujuan madrasah
sangat dipengaruhi bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya di
MI Al — Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung.

Keberhasilan lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan pemimpinnya dalam
mengelola dan mendayagunakan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien untuk mencapai
hasil yang optimal sehingga berdampak pada tercapainya tujuan lembaga pendidikan dan perubahan
yang diharapkan siswa. Dalam hal ini kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat
mendorong madrasah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran melalui program
madrasah yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.

Peran kepala madrasah sangatlah penting dalam men-ciptakan budaya religius pada
suatu lembaga pendidikan. Budaya religius di madrasah dapat tercipta manakala kepala
madrasah menjalankan fungsinya sebagai administrator. Pentingnya membangun budaya
religius di madrasah terutama berkenaan dengan upaya pencapaian tujuan pendidikan
madrasah.

Tabel 1.1
Indikator budaya religius
Al — Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung

Pelaksanaan
No Budaya Religius

Terlaksana Tidak terlaksana

Pembelajran Tahfidz Dan Takhsin
Jum’at Berkah

Sholat berjama’ah

Puasa Senin Kamis
Sedekah

Istighosah %

CISIS C

N o O B~ W N

Sholat Dhuha \/

Budaya religius di Ml Al — Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung yang sudah telah
terlaksana dengan baik. Tapi ada salah satu yang belum terlaksanakan yaitu istighosah. Dari kegiatan
budaya religius maka bisa menjadi sarana membangun kecerdasan spiritual. Maka peran kepala
madrasah dalam mengembangkan budaya religius itu sangat penting untuk mengembangkan prestasi
siswa agar siswa bisa memahami budaya religius dengan baik. Maka penelitian akan meneliti tentang
peran kepala madrasah mengarahkan, peran kepala madrasah member motivasi dan peran kepala
madrasah mengambil keputusan dalam mengembangkan budaya religius.

Budaya religius dapat dikatakan sebagai upaya dari Kepala Madrasah untuk
menciptakan generasi yang beretika, berakhlak mulia sesuai dengan Alquran dan Hadis.
Budaya religius tersebut dapat diketahui dari adanya keberaturan berperilaku seperti
kegiatan keagamaan yang diselenggara-kan madrasah, bahasa yang digunakan yang
mengandung nilai-nilai budaya religius, norma-norma yang berisi standar perilaku warga
madrasah, terbentuknya kepribadian siswa yang berkualitas baik secara ilmu pengetahuan
maupun secara moral, selain itu budaya religius tersebut juga dapat dilihat dari aturan-aturan



7

madrasah yang dibuat oleh kepala madrasah, yang kemudian dari budaya religius tersebut
maka akan tercipta iklim madrasah yang agamis.*’

Budaya religius dapat dikatakan sebagai upaya dari Kepala Madrasah untuk menciptakan
generasi yang beretika, berakhlak mulia sesuai dengan Alquran dan Hadis. Budaya religius tersebut
dapat diketahui dari adanya keberaturan berperilaku seperti kegiatan keReligiusan yang
diselenggarakan, bahasa yang digunakan yang mengandung nilai-nilai budaya religius, norma-norma
yang berisi standar perilaku warga madrasah/madrasah, terbentuknya kepribadian siswa yang
berkualitas baik secara ilmu pengetahuan maupun secara moral, selain itu budaya religius tersebut
juga dapat dilihat dari aturan-aturan yang dibuat oleh kepala madrasah, yang kemudian dari budaya
religius tersebut maka akan tercipta iklim madrasah yang agamis.

Nilai religius perlu ditanamkan dalam lembaga pendidikan untuk membentuk kepribadian
muslim yang mantab dan kuat di lembaga pendidikan tersebut. Di samping itu, penanaman nilai
religius ini penting dalam rangka untuk memantabkan etos kerja dan etos ilmiah seluruh civitas
akademika yang ada di lembaga pendidikan tersebut.

Madrasah Ibtidaiyah Al — Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung merupakan lembaga
pendidikan yang relatif muda, dan mengalami kemajuan yang pesat, baik dari segi prestasi, maupun
pengelolanya. Madrasah Ibtidaiyah Al — Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung merupakan
madrasah unik dan unggul. Keunikan tersebut dapat dilihat dari cara kepala madrasah dalam
melakukan kepemimpinan yaitu kepala madrasah membuat program setiap hari jumat dilakukkan
nya kegiatan keaReligiusan, khusus siswa perempuan diadakan pendidikan keputrian yang didalam
nya akan disampaikan materi-materi tentang kewanitaan, dan laki-laki dilakukan pelatihan khutbah
jumaat, ngaji dan lain-lain.

Dengan adanya budaya relegius di lembaga madrasah pada umunya, dapat mengamalkan dan
menanamkan nilai-nilai Religius Islam sehingga proses perkembangan anak nantinya berpegang
teguh terhadap.akhlakul peserta didik® Kepala madrasah yang berhasil menanamkan nilai budaya
religius di suatu lembaga pendidikan terkhusus pendidikan umum maka kepala madrasah tersebut
dapat dikatakan. berhasil dalam mengembangan budaya religius yang Islami di lingkungan
madrasah.*®

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Fokus Penelitian Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas di atas maka fokus

penelitian ini adalah tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya

Religius di MI Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung . Sedangkan Sub Fokus Penelitian

yaitu:

1. Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mengarahkan budaya religius di MI Al-Khairiyah
Kampung Baru Bandar Lampung

2. Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam memberikan motivasi terhadap mengembangkan
dalam budaya religius di M1 Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung

3. Peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mengambil keputusan terhadap mengembangkan
dalam budaya religius di M1 Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa permasalahan yang menjadi
bahan kajian dalam penelitian ini, yaitu

Y Imaniah Elfa Rachmah, ‘Peran Kepala Madrasah Dalam Menciptakan Budaya Religius Pada Smp
Muhammadiyah 4 Banjarmasin’, Jurnal Al Falah, Vol. XVII No.3 (2017), h.1-2.

" Nova Ayu Wulandari, Dkk ‘Peran Kepempinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Budaya
Religius Di Smp N 2 Batang Peranap Kabupaten Indrafiri Hulu’, Jurnal JOM FTK UNIKS, Vol. 1 No.2 (2020),
H.95-96.
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1. Bagaimanakah Peran kepemimpinan kepala madrasah mengarahkan dalam mengembangkan

budaya religius di MI Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung?

2. Bagaimanakah Peran kepemimpinan kepala madrasah memberikan motivasi dalam

3.

mengembangkan dalam budaya religius di M1 Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung?
Bagaimanakah Peran kepemimpinan kepala madrasah mengambil keputusan dalam
mengembangkan dalam budaya religius di M1 Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentatang yaitu:

1.

2.

Untuk mengetahui Bagaimanakah Peran kepemimpinan kepala madrasah mengarahkan dalam
mengembangkan budaya religius di M1 Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung.

Untuk mengetahui Bagaimanakah Peran kepemimpinan kepala madrasah memberikan motivasi
dalam mengembangkan dalam budaya religius di MI Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar
Lampung.

Untuk mengetahui Bagaimanakah Peran kepemimpinan kepala madrasah mengambil keputusan
dalam mengembangkan dalam budaya religius di MI Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar
Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu:

1.

2.

Manfaat teoritis

Manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini dapat mendukung perkembangan ilmu
pengetahuan yang terkaitan tentang dengan pelaksanaaan supervisi akademik kepala madrasah
dalam melaksankan tugas kepala madrasah sebagai supervisor di madrasah tersebut, sehingga
Kepala“Madrasah dapat melaksanakan tugasnya dan tanggung jawabnya secara efektif dan
efesien.

Manfaat Praktis
Manfaat praktis hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Madrasah
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk kepemimpinan
kepala madrasah dalam mengembangkan budaya Religius di Mi Al — Khairiyah Kampung
Baru Bandar Lampung... yang akan di lakukan oleh kepala madrasah terhadap tenaga
pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran yang ada di madrasah tersebut.
b. Tenaga Pendidik
Bagi para tegana pendidik dapat digunakan sebagai bahan instropeksi diri sebagai
individu yang mempunyai kewajiban mencerdaskan peserta didik agar memiliki
keperdulian dalam memaksimalkan proses belajar mengajar.
c. Peserta Didik
Bagi peserta didik dapat digunakan sebagai temuan untuk memacu semangat peserta
didik dalam melakukan aktifitas belajar agar memiliki bekal pengetahuan untuk masa yang
akan datang.
g. Bagi penulis
Bagi penulis sebagai pengembangan wawancara untuk memperluas pengetahuan
mengenai peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya Religius
serta untuk memenuhi tugas akhir mendapatkan ijazah S1 Dibidang manajemen pendidikan
islam



G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Revelan
Dari penelitian yang relevan ini bertujuan untuk keaslian penelitian ini. Dari hasil penelitian ini

penyusun yang lakukan yaitu kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya
Religius di M1l AL — Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung. Terdapat beberapa hasil penelitian

terdahulu yang relavan sebagai berikut:
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No

Nama Dan
Tahun

Judul

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Nova

Woulandari,
Andrizal, Dan
lkrima Mailani
Universitas Islam
Kuantan. (Vol.1,
No.2, 2020)

Ayu

Peran
Kepala
Dalam
Mengembangkan
Budaya Religius Di
Smp N 2 Batang
Peranap  Kabupaten
Indrafiri Hulu

Kepempinan
madrasah

penelitian
lapangan (field
research) yang
bersifat
deskritif
kualitatif

Peran  kepemimpinan  kepala
madrasah dalam mengembangkan
budaya religius di SMP N 2 Batang
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu
berperan dengan baik, karena
kepala madrasah di SMP N 2
Batang peranap Kabupaten
Indragiri Hulu secara keseluruhan
mampu mengarahkan,
memperhatikan, menerapkan,
budaya religius kepada guru,siswa,
dan warga madrasah. Namun
memiliki kelemahan, karena kepala
madrasah berReligius islam dan
dimadrasahpun tidak memiliki guru
non muslim. Dengan demikian
guru Religius tidak bisa mendalami
kegiatan dan kebiasaan religius apa
yang akan diterapkan kepada siswa
non muslim. Faktor-faktor yang
mempengharui peran
kepemimpinan kepala madrasah
dalam mengembangkan budaya
religius di SMP N 2 Batang Peranp
Kabupaten Indragiri Hulu dapat
disimpulkan yaitu faktor internal
yang berasal dari diri sendiri,
wibawa dan kebiasaan kepala
madrasah. Dan faktor eksternal
yaitu berasal dari lingkungan
madrasah yaitu masyarakat, situasi
dan kondisi daerah.

Imaniah Elfa
Rachmah,(jurnal
Al Falah, Vol.
XVII  No. 31,
2017)

Peran Kepala madrasah
Dalam Menciptakan
Budaya Religius Pada
Smp Muhammadiyah 4
Banjarmasin

penelitian
deskritif
kualitatif

Peran kepala madrasah sangatlah
penting dalam  men-ciptakan
budaya religius pada suatu
lembaga pendidikan. Budaya
religius di madrasah dapat tercipta
manakala  kepala  madrasah
menjalankan fungsinya sebagai
administrator. Pentingnya
membangun budaya religius di
madrasah  terutama berkenaan

dengan upaya pencapaian tujuan
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pendidikan madrasah.

Kepemimpinan kepala madrasah
merupakan bagian dari fungsi
manajemen yang sangat penting
untuk mencapai tujuan pendidikan
di  madrasah. Kepemimpinan
dapat berperan dalam melindungi
beberapa isu pengaturan
organisasi yang tidak tepat,
termasuk dalam hal ini dalam
menciptakan  budaya religius,
seperti; distribusi kekuasaan yang
menjadi  penghalang  tindakan
efektif, kekurangan berbagai
macam sumber, prosedur yang
dianggap buruk dan sebagainya,
yaitu problem-problem madrasah
yang dianggap mendasar.

Budaya religius tersebut dapat
diketahui dari adanya keberaturan
berperilaku  seperti  kegiatan

keReligiusan yang
diselenggarakan madrasah, bahasa
yang digunakan yang

mengandung nilai-nilai budaya
religius, norma-norma yang berisi
standar perilaku warga madrasah,
terbentuknya kepri-badian siswa
yang berkualitas baik secara ilmu
pengetahuan  maupun  secara
moral, selain itu budaya religius
tersebut juga dapat dilihat dari
aturan-aturan  madrasah  yang
dibuat oleh kepala madrasah.

AriS
Alfarisi,
Aksioma
Diniyyah
No.1 2020

Salman
Jurnal
Ad-
Vol.8

Upaya Kepala
madrasah Dalam
Meningkatkan Budaya

Religius Di Madrasah

Metode
penelitian
kualitatif.

Setelah dilakukan penelitian, hasil
menunjukkan (1) Peningkatan
budaya religius yang dilakukan
oleh kepala madrasah antara lain
(@) Melakukan pembinaan bakat
seperti dalam mengumandangkan
adzan terhadap peserta didik dan
mengadakan perlombaan adzan
sewaktu-waktu (b) Melaksanakan
latihan pengembangan
pemahaman kalam Allah setiap

seminggu sekali seperti
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melaksanakan istighosah atau
seminar keReligiusan dan
memberikan  pengajaran  dan
pemahaman mengenai al-quran
dengan cara belajar tajwid dan
pelatihan qori (c) Mewajibkan
seluruh guru-guru untuk
melaksanakan nilai-nilai
keReligiusan ~ dengan  tujuan
sebagai pemberian keteladanan
terhadap peserta didik. (2) Budaya
Religius yang sudah dilaksanakan
setiap harinya antara lain (a)
membiasakan senyum, salam dan
sapa ketika bertemu guru dan
selalu senantiasa berbicara baik
kepada siapapun serta
membiasakan peserta didik untuk|
mengumandangkan adzan secaral
bergilir ketika hendak
melaksanakan shalat berjamaah
(b) Membiasakan untuk membacal
kalam Allah setiap hari seperti
membaca asmaul husna setiap
pagi sebelum memulai
pembelajaran - dan setiap sore
setelah« shalat ashar berjamaah
serta membaca al-quran dan
hafalan surat-surat pendek (c)
Mewajibkan kepada peserta didik
untuk mematuhi segala peraturan
yang telah ditetapkan oleh kepala
madrasah dalam melaksanakan
nilai-nilai  keReligiusan, seperti
shalat berjamaah dan shalat
dhuha.

Novianti
Muspiroh Vol. 2
No.2

Peran Kepala madrasah
Dalam Menciptakan
Budaya Religius Siswa
Studi Kasus Di Madrasah
Dasar Negeri Grenjeng
Kota Cirebon

Penelitian
Kualitatif
Deskriptif

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa (1) Wujud budaya Religius
di Madrasah Dasar Negeri
Grenjeng meliputi: @)
pembelajaran baca tulis al-Qur’an
(BTQ), (b) Pembiasaan sikap
senyum dan salam, (c)
Pelaksanaan shalat berjamaah, (d)
pemakaian  jilbab  (berbusana
muslim), (e) peringatan hari-hari
besar Islam (PHBI). (2) strategi

kepala madrasah dalam
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mengembangkan budaya Religius
meliputi: (a). Perencanaan
progam, (b) Memberi teladan
kepada warga madrasah. (2)
Penciptaan budaya religius di
madrasah  berdampak  kepada
sikap religius siswa di rumah
dalam  kehidupan sehari-hari.
Peran kepala madrasah dalam
menjalankan program madrasah
berbasis Islam di SDN Grenjeng
diwujudkan dalam peran sebagai
pemimpin, manajer, pendidik,
inovator,  administrator,  dan

supervisor.

5 | Suyitno  Jurnal Btrategi penelitian Hasil penelitian mengungkapkan
Pendidikan, Vol |Pembentu kualitatif bahwa strategi  pembentukan
10, No.2, 2018  |kan budaya religius untuk

Budaya meningkatkan karakter islami di
Religius SD Muhammadiyah Wirobrajan 3
Untuk Yogyakarta melalui @
Meningkat Penciptaan suasana religiusseperti
kan salam dan jabat: tangan, morning
Karakter Qur’an, sholat dhuha, sholat
Islami dzuhur dan~ ashar, PHBI,
DiSd Muhammadiyah pesantren ramadhan, halal bi
Wirobrajan 3 Yogyakarta halal, latihan qurban, bakti sosial,

MTQ, manasik haji, gemar
shodaqoh, pengajian tunas
mentari, tilawah Al-Qur’an live,
dan baitul arqom kelas
6/pesantren karakter.(2)
Keteladanan kepala madrasah,
guru dan karyawan dan (3)
Pembiasaan dalam melaksanakan
nilai-nilai islam.

Berdasarkan dari ke lima penelitian terdahulu yang relevan maka penulis menyimpulan bahwa
ke lima penelitian tersebut tidak sama dengan penelitian yang peneliti saat ini teliti. Maka dari ke lima
penelitian di atas yang membedakan yaitu peneliti lebih menfokuskan tentang kepemimpinan kepala
madrasah dalam mengembangkan budaya Religius di M1 Al-Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung
yang berkaita tentang mengarahkan, memberikan motivasi dan mengambil keputusan.
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H. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendpatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan
yaitu rasional, empiris, dan sistematis.

Metode kualitatif adalah metode penelian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, yang dimana peneliti adalah sebagai intrumen, teknik pengumpulan data yang
diakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data dan hasil penelitian.

Dalam penelitian kualitatif peneliti menjadi intrumen, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif
instrumennya adalah orang.Tetapi untuk mendapat menjadi instrument maka peneliti harus memiliki
bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan
mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.®

Jadi metode penelitian adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat enterpretif, yang
digunaakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, yang dimana peneliti sebagai intrumen
kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara trianggulasi, data yang digunakan cenderung
data kualitatif, analisis databersifar kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk memahami
makna, memahami keunikan, mengkontruksi fenomena.

Kriteria dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti, data yag pasti adalah data yang
sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data sekedar yang terlihat, terucap, tetapi data yang
mengandung makna di balik yang terlihat dan terucap tersebut.?

Beberapa bagian dari metode penelitian yaitu:
1. Waktu Dan Tempat Penelitian
Sedangkan waktu pra penelitiannya yaitu pada tanggal 27 Mei 2021
Tempat penelitiannya yaitu:

Nama madrasah : MI AL — Khairiyah Kampung Baru Bandar Lampung
Status Madrasah : Swasta
Alamat : Jalan Bumi Manti Il No. 19 Kampung Baru Kec. Labuhan Ratu

Bandar Lampung

2. Pendekatan Dan Jenis Penlitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan deskriftif . Penelitian deskriftif adalah penelitian
terhadap masalah-masalah yang berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi yang meliputi
kegiatan penelitian sikap atau pendapat terhadap individu,organisasi,keadaan, ataupun
prosedur.Menurut Cooper H.M penelitian deskriftif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan,atau
menghubungkan dengan variable yang lain,tujuan penelitian deskriftif menggambarkan secara
sistematis fakta,objek,atau subjek apa adanya dengan tujuan menggambarkan secara sistematis
fakta,objek,yang diteliti secara tepat.**

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menyimpulkan penelitian deskriptif kualitatif ialah
suatu riset yang bermaksud untuk emmahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian dan
menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh social yang tidak dapat dijelaskan melalui
pendekatan kuantitatif.

Sehingga jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif yang dilakukan di
lapangan untuk mengamati suatu kejadian dengan prosedur mengumpulkan data yang telah dibuat
melalui intrumen penelitian, setelah itu data yang telah terkumpul maka peneliti mendeskripsikan
hasil penelitian tersebut.

*Prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitin Kualitatif (Bandung: Alfebeta, 2020), h.8-9.
2%prof.Dr. Sugiyono, h.10.
?!Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2002), h.24.
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Peneliti ini akan digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan
dengan epemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya Religius di Mi Al —
Khairiyah Kedaton Bandar Lampung.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalaah mendapatkan data.Penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan atau observasi , artinya segala sesuatu tentang penelitian tersebut harus
langsung dengan objek, dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik yang bisa diterapkan,
sebagai berikut:
a. Teknik Wawancara

Teknik wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si
penjawab atau interviewer dengan menggunakanalat yang dinamakan interview guide
(panduan wawancara).*

Menurut Esterberg dalam buku Sugiyono, wawancara merupakan pertemuan antara dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.

Melaksankan wawancara selain membawa intrumen sebagai pedoman untuk wawancara,
maka pengumpulan data juga dapat menggunakan alat bentu seperti gambardan lain
sebagainya yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancer.?®

Menurut Supardi, wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan, dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.

Berdasarkan dua pendapat, tersebut.dapat disimpulkan, wawancara adalah teknik
pengumpulan data dalam metode survei yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada
narasumber. Ada beberapa macam-macam wawancara yaitu.Wawancara Terstruktur
(Structured Interview) yaitu Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, apabila penelitivatau.pengumpul data telah.mengetahui dengan pasti tentang informasi
apa yang akan diperoleh:"" Wawancara Tidak Berstruktur (Unstructured Interview) yaitu
Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara bebas, dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya.Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan. Dan Wawancara Semistruktur yaitu Wawancara semistruktur ini
sudah termasuk dalam kategori in dept interview, dimana dalam dalam pelaksanaannya lebih
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawncara jenis ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat, dan ide-idenya.?

Jenis wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur yaitu
setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data dengan cara
mencatatnya. Tujuan wawancara seperti ini adalah untuk menemukan permasalahan yang
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dan diminta pendapat, ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara ini, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang
dikemukakan oleh informan.

*’Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014).
2% prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif (Bandung: Alfebeta, 2013), h.33-115.
24 Supardi, Metodologi Penelitian (Mataram: Yayasan Cerdas Press, 2006), 99-102.
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b. Teknik Observasi

Teknik observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Dari segi
proses pelaksanaan pengumpulan data dapat dibedakan menjadi dua yaitu participant
observation (observasi berperan serta) dan non participant observasi.

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciriyang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik lain,yaitu wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi
dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi objek-objek lain. Menurut
Sutrisno Hadi dalam buku Sugiyono mengemukakan bahwa, observasi adalah suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.?
Menurut Supardi, observasi adalah metode pengumpul data yang dilakukan dengancara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.*®

Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan, observasi adalah suatu
tindakan atau proses mengamati sesuatu dengan cermat untuk mendapatkan informasi atau
membuktikan kebenaran suatu penelitian.

Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan atau
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda, dan sebagainya.?’

Metode dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan,transkip,buku-buku,suratkabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger dan
lainnya. Metode dokumentasi penulis gunakan untuk menghimpun data yang belum diperoleh
melalui metode sebelumnya,yaitu berhubungan dengan hal- hal yang bersifat dokumen yang
terdapat dilokasi penelitian, seperti sejarah berdirinya Madrasah, data tenaga pendidik dan
para pegawai,sarana dan prasarana yang menunjang, struktur organisasi dan lain sebagainya,
sehingga yang-berhubungan dengan pelaksanaan supervise‘akademik oleh Kepala Madrasah
atau madrasah.

4, Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Aktivitas dalam analisis data meliputi tiga langkah
yaitu:

a.

Data Reduksi yaitu untuk menentukan data ulang sesuai dengan permasalahan yang akan
diteliti dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya data yang telah terkumpul akan
dirangkum mengenaitentang pelaksanaan supervisi akademik oleh Kepala Madrasah atau
madrasah baik dari hasil penelitian maupun kepustakaan.

. Penyajian Data yaitu untuk memilih data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang

pelaksanaan supervisi akademik oleh Kepala Madrasah atau madrasah Artinya data yang telah

220.

*Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011) , h.145-

26Sypardi.,h.88.
?’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.231.
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dirangkum tadi kemudian dipilih, sekiranya data mana yang diperlukan untuk penulisan laporan
penelitian.

¢. Pengambilan Kesimpulan yaitu Langkah ketiga yaitu pengambilan kesimpulan, Kesimpulan ini
akan diikuti dengan bukti-bukti yang diperoleh ketika penelitian di lapangan.Verifikasi data
dimaksudkan untuk penentuan data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis sehingga
keseluruhan permasalahan mengenai kepemimpinan Kepala Madrasah dalam menerapkan
manajemen berbasis madrasahdapat terjawab sesuai dengan data dan permasalahannya.

5. Desain Penelitian
Penelitian ini bersifat studi kasus atau fenomenologi atau etnografi atau naratif.”® Desain
penelitian ini menggunakan fenomenologi. Fenomenologi adalah studi tentang pengetahuan yang
berasal dari kesadaran atau cara kita memaknai suatu obyek dan peristiwa yang menjadi
pengalaman seseorang secara sadar. Selain itu juga fenomenologi merupakan gagasan realitas
sosial, fakta sosial atau fenomena sosial yang menjadi masalah penelitian.

6. Sumber Data Penelitian
Dalam melakukan penelitian data adalah hal yang sangat penting untuk mengungkap suatu
permasalahan. Sumber data adalah tempat,orang atau benda dimana peneliti dapat
mengamati,bertanya,dan membaca tentang hal-hal yang berkenaan dengan variable yang diteliti.?’
Adapun sumber data yaitu:

1) Sumber data primer adalah sumber data yang di berikan langsung kepada pengumpul data
atau peneliti. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala
madrasah, tenaga pendidik, dan tatausaha .

2) ».Sumber data sekunder adalah sumber data yang di dapatkan tidak secara langsung yang ada
di lapangan tetapi dalam penelitian ini-Sumber data sekunder yang digunakan seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi. - Adapun sumber data dalam penelitian kualitatif
merupa. data-data yang berkaitan dengan penelitian dan dokumen-dokumen penunjang
lainnya yang berkaitan dengan masalah peneliti.

7. Pemeriksaan KeabsahanData (Triangulasi)
Pada pemeriksaan keabsahan data pada pelaksanaan supervise akademik Kepala
Madrasah, peneliti menggunakan teknik triangulasi yang merupakan pengecekan data dari
berbagai sumber-sumber dengan beragai cara dan waktu.
Di dalam penelitian ini jenis triangulasi yang akan dipakai untuk menguji keabsahan data
adalah Triangulasi teknik, berarti mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda.*

Sistematika Pembahasan

Berdasarkan pedoman penulisan skripsi UIN Raden Intan Lampung, maka sistem pembahasan
sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, bab | berisi penjelasan erat hubungannya dengan masalah yang akan
dibahas dalam bab-bab. Penjelasan tersebut seperti Penengasan Judul, Latar Belakang Masalah,
Fokus dan sub fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian
penelitian terdahulu yang revelan, dan Metode Penelitian. Bab 11 landasan teori, bab ii menyajikan
data kepustakaan yang digunakan dalam penelitian, yaitu supervisi akademik dan kepala madrasah.
Bab 11 deskripsi objek penelitian, bab iii meyajikan data penelitian yang berupa Gambaran Umum

*®Donny Gahral Anwar, Pengantar Fenomenologi (Depok: Koekoesan, 2010), h.38.
29SuharsimiArikunto,ManajemenPeneIitian, (Jakarta:RinekaCipta,2010),h.99
%%prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif., h.88.
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Objek, danPenyajian Fakta Dan Data Penelitian. Bab IV analisis penelitian, bab iv merupakan analisis
terhadap data penelitian yang ada diseskripsikan guna untuk menjawab masalah pada penelitian
tersebut. Dan Bab V penutup, bab v berisi kesimpulan dan rekomendasi yang ditarik dari pembuktian
atau uraian yag telah di tulis






BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kepemimpinan Kepala Madrasah
1. Kepemimpinan

a.

Pengertian kepemimpinan kepala madrasah

Istilah kepemimpinan kepala madrasah mengandung dua arti yakni kata kepemimpinan
yang berarti kemampuan dan keterampilan untuk mendorong dan mengarahkan serta
membina suatu organisasi yang dipimpinnya. Sedangkan kepala madrasah didefinisikan
sebagai “seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatumadrasah
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.”

Secara etimologi kepala madrasah adalah guru yang memimpin madrasah, berarti secara
terminologi kepala madrasah dapat diartikan sebagai tenaga fungsional guru yang diberi
tugas tambahan untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid
yang menerima pelajaran. Kepala madrasah adalah pimpinan yang tinggi dimadrasah. Pola
kepemimpinan akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan kemajuan madrasah.
Oleh karena itu dalam pendidikan modern kepemimpinan kepala madrasah merupakan
jabatan strategis dalam mencapai tujuan pendidikan.®*

Menurut E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Manajemen berbasis madrasah
mengatakan bahwa: “Kepala madrasah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan
madrasah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan madrasah dan pendidikan pada
umumnya direalisasikan.*

Berdasarkan permendiknas Nomor 28:tahun 2010 kepala madrasah/ Madrasah adalah
guru yang diberi tugas tambahan untuk. memimpin taman kanak-kanak/roudhotul athfal
(TK/IRA), taman kanak-kanak luar biasa (TKLB), madrasah dasar/madrasah ibditadiyah
(SD/MI), "madrasah dasar luar biasa (SDLB), madrasah menengah pertama/madrasa
tsanawiyah (SMP/MTS),. madrasah menengah.pertama luar biasa (SMPLB), madrasah
menengah atas/madrasah aliyah' (SMA/MA), madrasah fnenengah kejuruan/madrasah aliyah
kejuruan (SMK/MAK), atau madrasah menéngah luar biasa (SMALB) yang bukan madrasah
bertaraf internasional (SBI) atau yang tidak dikembangkan menjadi madrasah bertaraf
internasional (SBI).

Seseorang dengan kemampuan kepemimpinan yang kuat akan menjadi contoh panutan
bagi bawahannya, karena pemimpin yang mampu secara efektif mencapai beberapa hasil atau
pencapaian yang baik akan mendapatkan kepercayaan dan kekaguman dari bawahannya, dan
secara tidak sengaja mengubah nilai kepercayaan, perilaku, dan sikap, karena itu merupakan
bentuk sanjungan yang tulus.

Indikator Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah

1) Mengarahkan

Menurut Malayu S.P Hasibuan pengarahan adalah suatu fungsi manajemen yang

diterapkan oleh organisasi untuk mengajak para pekerja agar mau bekerjasama dan
bekerja secara efektif untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai organisasi. Fungsi
pengarahan diterapkan dan dilakukan untuk membentuk suatu ikatan kerjasama. Karena
pekerjaan untuk mewujudkan tujuan bersifat terpadu, kerjasama akan membuatnya
menjadi lebih mudah untuk dilakukan dan diselesaikan.

31 Wahjosumidjo, h.83.
% Mulyasa, h.126.
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Pengertian pengarahan adalah fungsi manajemen yang terpenting dalam proses
manajemen. Fungsi ini baru diterapkan setelah rencana, organisasi dan karyawan ada.
Jika fungsi ini diterapkan maka proses dalam manajemen dalam merealisasi tujuan
dimulai. Fungsi pengarahan ini adalah ibarat kunci mobil artinya mobil baru dapat
berjalan jika kuncinya telah melaksanakan fungsinya. Demikian juga proses manajemen,
baru terlaksana setelah fungsi pengarahan diterapkan.

Jadi, pengarahan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang pimpinan
untuk membimbing, mengarahkan, mengatur segala kegiatan yang telah diberi tugas
dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha. Sebagai seorang pemimpin harus bisa
mengarahkan bawahannya agar dapat melakukan tugasnya dengan baik.

Memberi Motivasi

Kata “Motif” diartikan sebagai daya upaya mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan
didalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai suatu
tujuan. Berawal dari kata “Motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai penggerak
untuk menjadi aktif.

Menurut Mc. Donal, motovasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya feeling dandidahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan.

Kepala madrasah sebagai pemberi motivasi berarti kepala madrasah harus
memberikan motivasi kepada para bawahannya. Motovasi adalah aktifitas perilaku yang
bekerja dalam usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan.

Siagan dalam M. Sobry Sutikno, mengartikan maotivasi sebagai daya pendorong
yang mengakibatkan seseerang.anggeta organisasi mau dan rela untuk menyerahkan
kemampuan dalam bentuk. keahlian atau keterampilan, tenaga. dan waktunya untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung_jawabnya dan menunaikan
kewajibannya dalam pencapaian tujuan dan berbagai“sasaran organisasi yang telah
ditentukan sebelumnya.

Dari beberapa“pengetian di atas, dapat disimpulkan bahwa motovasi merupakan
suatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan. Dalam hal ini,
motivasi dapat mempengaruhi prestasi seseorang dalam melakukan suatu kegiatan
tertentu. Apabila para guru mempunyai motivasi kerja yang tinggi, maka akan terdorong
dan berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi kurikulum vyang berlaku di sekolah atau madrasah,sehingga
diperoleh hasil kerja yang maksimal.

Mengambil Keputusan

Pengambilan keputusan yang tepat pada dasarnya adalah keptusan yang bersifat
rasional, sesuai dengan nurani, dan didukung oleh fakta-fakta yang akurat, sehingga
dapat dipertanggungjawabkan. Berdasarkan hal tersebut perlu dibuat langkah-langkah
pengambilan keputusan yang mempertimbangkan Kketepatan, keakuratan, dan
kelengkapan informasi pendukung tersebut.

Investigasi situasi. Tahap ini terdiri dari tiga proses yang dilakukan vyaitu
identifikasi masalah, diagnosis penyebab dari masalah, dan indentifikasi tujuan dari
penyelesaian masalah melalui keputusan yang akan diambil. Pada proses identifikasi
masalah, pangambilan keputusan perlu membedakan apa yang benar-benar masalah dan
gejala, dan apa yang menjadi sebabdan akibat dari gejala dan masalah tersebut. Pada
proses diagnosa penyebab masalah, pengambilan keputusan menentukan secara pasti apa
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yang menjadi sebab dan apa yang menjadi akibat. Proses terakhir dari tahapan investigasi
situasi adalah indentifikasi tujuan dari keputusan yang akan diambil, pada proses ini
pengambil keputusan perlu mementukan tujuan dari keputusan yang akan diambil.

Penentuan alternatif solusi. Pada tahap ini pengambilan keputusan mencoba
membangun beberapa alternatif solusi untuk diputuskan guna diambil sebagai langkah
solusi. Tahap ini akan sangan efektif jika ada masukan berupa ide-ide kreatif yang
dihasilkan melalui keterlibatan seluruh lapis kerja atau yang bersangkutan terkait dengan
masalah yang dihadapi.

Penilaian alternatif. Pada tahap ini pengambil keputusan melakukan evaluasi dan
penilaian terhadap berbagai alternatif yang muncul untuk kemudian diambil satuatau
lebih alternatif yang dianggap baik.

2. Kepemimpinan
a. Pengertian kepemimpinan

Kepemimpinan atau leadership merupakan seni dan keterampilan orang dalam
memanfaatkan kekuasaannya untuk mempengaruhi orang lain agar melaksanakan aktifitas
tertentu yang diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan. Memimpin adalah mengerjakan
niat demi tujuan tertentu, tetapi yang dilaksanakan oleh orang lain. Orang yang dipimpin
adalah yang diperintah, dipengaruhi dan diatur oleh ketentuan yang berlaku secara formal
ataupun nonformal.

Pemimpin mempunyai wewenang untuk mengarahkan anggota dan juga dapat
memberikan pengaruh, dengan kata lain para pemimpin tidak hanya dapat memerintah
bawahan apa yang harus dilakukan, tetapi juga dapat mempengaruhi bagaimana bawahan
melaksanakan perintahnya. Sehingga terjalin suatu hubungan sosial yang saling berinteraksi
antara pemimpin dengan bawahan, yang akhirnya tejadi suatu hubungan timbal balik.

Kepemimpinan secara umum yang  dirumuskan oleh beberapa ahli pendidikan
diantarannya adalah soepadi dalam buku E. Mulyasa mendefinisikan bahwa kepemimpinan
sebagai kemampuan untuk menggerakkan, —mempengaruhi, memotivasi, mengajak,
mengarahkan, menasehati;,..membimbing, menyuruh;ysmemerintah, melarang, dan bahkan
menghukum (kalau perlu),“serta membina dengan maksud agar manusia sebagai media
manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi secara efektif dan
efesien.®

Selanjutnya, Sebagaimana dikutip oleh Engkongswara & Aan komariah mengatakan:
Menurutnya kepemimpinan adalah pengaruh antara personal yang diuji didalam sebuah situasi
dan diarahkan melalui proses komunikasi secara langsung, terhadap satu tujuan atau beberapa
tujuan. Sedangkan menurut Wayne K. Hoy, dalam bukunya yang berjudul Educational
Administration: Theory, research and pratice, mengemukakan bahwa:

“leadership is the proces of influencing the activities of an organized group toward goal
setting ang goal achievement”. (kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan
kelompok yang terorganisir menuju penetapan tujuan dan pencapaian tujuan).

Dalam islam kepemimpinan identik dengan istilah khalifah yang berarti wakil.
Pemakaian kata khalifah setelah rosulullah SAW wafat menyentuh juga maksud yang
terkandung dalam perkataan amir (jamaknya umara) atau penguasa. Kedua istilah itu dalam
bahasa indonesia disebut pemimpin formal. Namun jika merujuk pada firman allah SWT
dalam surat al bagarah (2) ayat 30 yang berbunyi:

*> Mulyasa, h. 107-108.
% Engkoswara & Aan komariah, Administration: Theory, Reserch, and Practice, ed. by Random House (New
York), h.271.
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Artinya: “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumiitu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahu siapa yang tidak
kamu ketahui.” (Q.S AL — Bagarah:30).

Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan
kemampuan dan keterampilan untuk meneladani, menuntun, mendorong dan mengarahkan
orang lain dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dan dirumuskan, Setelah
memahami kepemimpinan secara umum maka, dapatlah sekarang dipersempit lingkup
pembahasannya yakni kepala madrasah.

b. Gaya Kepemimpinan

Menurut pendapat Soekarso, gaya kepemimpinan adalah perilaku atau tindakan
seorang pemimpin dalam melakukan tugas atau pekerjaan manajerial. Kemudian menurut
pendapat Thoha dijelaskan bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara yang digunakan oleh
seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahan agar para bawahan mau melaksanakan
tugas dan kewajiban sesuai dengan.yang.diharapkan agar dapat mencapai tujuan bersama
yang telah ditentukan.®

Jadi Dapat simpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah-wujud dari tingkah laku
seorang pemimpin yang memiliki kemampuan dalam=memimpin dan mempengaruhi
bawahan untuk melaksanakan tugas.

Gaya kepemimpinan otoriter disebut juga gaya kepemimpinan authoritarian. Dalam
kepemimpinan yang otoriter, pemimpin bertintak sebagai diktator terhadap anggota
kelompoknya. Dominasi yang berlebihan mudah menghidupkan oposisi atau menimbulkan
sifat apatis, atau sifat-sifat para anggota kelompok kepada pemimpinnya. Gaya kepemimpian
ini seseorang cenderung memanfaatkan kekuasaannya secara tidak demokratis, tidak mau
mendengarkan pendapat bawahannya atau orang lain.

Gaya kepemimpinan berlandaskan pada pemikiran bahwa aktivitas dalam organisasi
akan dapat berjalan lancar dan dapat mencapai tujuan yang ditetapkan apabila masalah yang
timbul dipecahkan bersama. Dalam pelaksanaan ini harus dijalin kebersamaan. Gaya seperti
ini cocok untuk memimpin organisasi modern.

Gaya Militeristik Gaya ini biasanya melakanakan kepemimpinan seperti kemiliteran.
Sifatnya yaitu Senang memerintah, Menyadarkan diri akan jabatannya, Senang dengan hal-
hal formalistik, Tidak suka dikritik,Suka terhadap seremonial, dan Disiplin mati.

Gaya Peternalistik Gaya kepemimpinan ini sering ditemui di masyarakat tradisional
atau organisasi, gaya kepemimpinan ini dicirikan oleh suatu pengaruh yang bersifat
kebapakan dalam hubungan antara manajer dengan sebuah organisasi.

% Jamaludin, ‘No Title’, Journal of Applied Business and Economics, Vol. 3 No. 2 (2017), h 164.
% Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan (Bandung:
Alfebeta, 2013), h. 126-127.
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Gaya Karismatik Pemimpin yang bergaya karismatik memiliki kewibawaan terhadap
bawahannya. Dengan demikian pemimpin yang berwibawa akan menimbulkan rasa kagum
secara patuh terhadapnya.

Gaya Laissez-faire Gaya kepemimpinan ini sebenarnya pemimpin tidak terlalu
membuat peraturan yang ketat, pemimpin cenderung memberikan kebebasan terhadap para
anggota untuk berbuat sekehendaknya. Pemimpin sama sekali tidak memberikan control atau
koreksi terhadap bawahannya. Semua tanggungjawab diberikan sepenuhnya kepada
bawahannya. Struktur organisasi yang tidak jelas, segala kegiatan dilakukan tanpa rencana
dan tanpa pengawasan dari pemimpin.*’

3. Kepala Madrasah
a. Pengertian Kepala Madrasah

Secara bahasa, kepala madrasah atau madrasah merupakan suatu pendanaan dari
school principal yang mana memiliki tugas yakni menjalankan principalship atau kekepala
madrasahan atau madrasah. Sedangkan menurut istilah kepala madrasah atau madrasah
adalah segala sesuatu yang mana berkaitan dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai
kepala madrasah atau madrasah.

Kepala madrasah juga adalah tenaga pendidik, namun kepala madrasah adalah tenaga
pendidik yang mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada
suatu lembaga pendidikan (madrasah), sehingga dapat didayagunakan secara maksimal
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*®

Peraturan pemerintah nomor 28 tahun 1990 tentang pendidikan dasar, pasal 30
menyebutkan  “ kepala madrasah dari satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh
pemerintahan bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi
madrasah, pembinaan tenaga pendidik dan‘tenaga pendidikan lainnya dan pendayagunakan
prasarana”.*

Berdasarkan  pengertian diatas, yang dimaksud dengan kepala madrasah adalah
seorang yang diberi amanat untuk memimpin suatu madrasah agar tujuan pendidikan dapat
tercapai sesuai yanguditetapkan. Sebagai seorang.kepala madrasah yang harus melaksanakan
tugasnya, maka ia harus bekerja sesuai “dengan fungsinya. Karena lancar atau tidaknya
kegiatan, tinggi atau rendahnya professional tenaga pendidik disuatu lembaga pendidikan
tidak hanya ditentukan oleh jumlah tenaga pendidik dan kecakapannyadalam kegiatan
belajar mengajar termasuk juga cara pengawasan kepala madrasah dalam melaksanakan
kepemimpinannya.

Kepala madrasah adalah tenaga fungsional tenaga pendidik yang diberikan tugas untuk
memimpin suatu lembaga dimana di selenggarakan proses belajar mengajar atau tempat di
mana terjadi interaksi antara tenaga pendidik yang memberi pelajaran dan peserta didik yang
menerima pelajaran. Kata kepala madrasah berasal dari dua kata yaitu kepala dan madrasah.
Kata kepala dapat diartikan ketual atau pemimpin dalam suatu organisasi atau suatu lembaga.
Sedangkan madrasah adalah suatu lembaga pendidikan dimana menjadi tempat menerima dan
memberi pelajran.

Secara sederhana kepala madrasah dapat diartikan sebagai seorang tenaga fungsional
tenaga pendidik yang diber tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan

%7 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, h.117.

% sutikno sorby, Manajemen Pendidikan (Lombok: Holistica, 2012), h.125.

*5 Pd Suparman, S.Pd.I, Kepemimpinan Kepala madrasah Dan Tenaga pendidik (Jawa Timur: Uwais
Inspirasi Indonesia, 2019), h.16-17.
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proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara tenaga pendidik yang
memberi pelajaran dan muruid yang menerima pelajaran.*

b. Peran Dan Fungsi Kepala Madrasah

Adapun penjabaran dari perandan fungsi Kepala Madrasah adalah sebagai berikut:

1) Kepala Madrasah Sebagai Educator Artinya Kepala Madrasah harus memeiliki
strategi yang tepat untuk meningkatkan prafaesionalisme tenaga kependidikan di
madrasahnya.

2) Kepala Madrasah Sebagai Manajer Artinya kepalas ekolah harus memiliki strategi yang
tepat untuk memeberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama kooperatif.

3) Kepala Madrasah Sebagai Administrator Artinya Kepala Madrasah harus memiliki
kemampuan untuk mengelola kurikulum,mengelola administrasi peserta didik,mengelola
administrasi  personalia,mengelola sarana dan prasarana mengelola administrasi
kearsipan dan mengelola keuangan.

4) Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Artinya mengawasipekerjaanyang dilakukan oleh
tenaga kependidikan.

5) Kepala Madrasah Sebagai Leadear ArtinyaKepala Madrasah harus mampu
memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kepedidikan,
membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas.

6) Kepala Madrasah Sebagai Inovator Artinya Kepala Madrasah harus memiliki strategi
yang tepat untuk menjadikan hubungan yang harmonis dengan lingkungan,mencari
gagasan baru,mengintegrasikan setiap kegiatan dan mengembangkan model-model
pembalajran yang inovatif.

7)..Kepala Madrasah Sebagai Motivator Artinya kepala madrasah.harus memiliki strategi

yang tepat untuk ‘memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.*

Sehingga dengan demikian peranan kepala madrasah sangat penting dalam mencapai
kemajuan pendidikan. Seorang Kepala Madrasah harussmemahami apa yang menjadi tugas
dan perannya dimadrasah. Kepala Madrasah sebagai pemimpin lembaga pendidikan akan
menjadi efektif apabila mampu menjalankan proses kepemimpinannya yang mendorong,
mempengaruhi dan menggerakkan kegiatan dan tingkah laku kelompoknya. Fungsi
utamanya adalah menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan itu sangat
tergantung pola kebijaksanaan dan kecakapan serta kemampuan Kepala Madrasah dalam
memimpin pendidikan terutama terhadaptenaga pendidik-tenaga pendidikny agar tujuannya
tercapai secara efektif dan efisien.

c. Syarat-syarat Kepala Madrasah

Kepala madrasah merupakan pimpinan dalam salah satu bidang pendidikan yaitu di
madrasah. Sebagai pemimpin, kepala madrasah harus mempunyai persyaratan yang harus
dimiliki sehingga dalam membuat dan menerapkan kebijakan sesuai dengan tujuan
pendidikan yang ada dalam madrasah.

Menurut John D. Millet yang dikutip Imam Moedjiono, yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin adalah:
1) Kesehatan yang baik, kekuatan pribadi dan ketahanan fisik.

*© Wahyo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala madrasah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.81.
*'E. Mulyana, Menjadi Kepala Madrasah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.97-98.
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2) Memahami tugas pokok, komitmen pribadi terhadap kegiatan atau tujuan bersama,
antusias, kepercayaan diri.

3) Mempunyai perhatian terhadap orang lain, ramah tamah.

4) Intelegensi (tidak perlu memiliki pengetahuan yang mendetil atau ahli, tetapi
mempunyai “common sense” yang baik). Selalu siap, cepat dan tepat memahami
unsur-unsur yang esensial dari informasi yang diperlukan.

5) Integritas, memahami kewajiban moral dan kejujuran, berkemauan untuk ikut serta
dalam pendapatan tujuan bersama, berkemampuan untuk menetapkan standar atau
norma tingkah laku pribadi yang akan menghasilkan sikap hormat dari orang lain.

6) Sikap persuasif, kemampuan mempengaruhi orang lain untuk menerima
keputusan-keputusannya.

7) Kiritis, kemampuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan orang-orang yang
bekerja sama dengannya dan bagaimana memperoleh kemanfaatan secara
maksimal bagi organisasi.

8) Kesetiaan yaitu mempunyai perhatian penuh kepada kegiatan bersama dan juga
terhadap orang-orang yang bekerja dengannya, serta mempunyai semangat untuk
mempertahankan kelompoknya terhadap serangan dari luar.*?

Menurut George R. Terry yang dikutip Imam Moedjiono, sifat-sifat yang harus dimiliki

oleh seorang pemimpin adalah:

1) Sehat rohani dan jasmani.

2) Mempunyai stabilitas dalam perasaan (emosi).

3) Mempunyai pengetahuan yang luas tentang hubungan antar manusia.

4) Keinginan menjadi pemimpin timbul dari dalam.

5) Cakap mengadakan komunikasi baik secara lisan maupun tertulis.

6) Cakap mengajar.

7) “Cakap dalam bidang sosial, artinya suka menolong, senang kalau ada orang-orang
bawahannya-maju, ramah, mengahrgai pendirian orang-lain dan sebagainya.

8) Mempunyai _keeakapan teknis,  artinya...mempunyai kecakapan dalam
merencanakan, mengorganisasikan, “-mendelegasikan kekuasaan, melakukan
pengawasan dan sebagainya.*?

Dari pendapat tentang syarat-syarat yang harus dimiliki seorang kepala madrasah dapat
dipahami bahwa seseorang yang menjadi kepala madrasah harus memiliki kesehatan jiwa dan
fisik, memiliki sifat serta kemampuan tertentu yang berkaitan dengan bidang
kepemimpinannya. Kesehatan jiwa dan fisik merupakan syarat utama seorang kepala
madrasah, dengan begitu kepala madrasah mampu menjalankan tugasnya dalam memimpin
serta sifat dan kemampuan yang lain akan berjalan apabila dilaksanakan dengan kesehatan
yang optimal. Sifat yang harus dimiliki kepala madrasah adalah sifat kritis dan kesetiaan
terhadap anggota organisasinya. Seorang kepala madrasah harus mempunyai kemampuan
dalam menjalankan tanggung jawab, menerapkan keterampilan-keterampilan konseptual,
memotivasi para bawahan serta mampu memahami implikasi dan perubahan yang ada pada
anggota kepemimpinannya. Kepala madrasah harus mempunyai integritas dan kecakapan di
dalam memimpin.

*2 Imam Moedjiono, Kepemimpinan Dan Keorganisasian (Yogyakarta: UUI Press, 2002), h.44.
** Imam Moedjiono, h.44.
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d. Kompetensi Kepala madrasah
Dalam melaksanakan kepemimpinannya, kepala madrasah harus memiliki
kompetensi-kompetensi yang menunjang kinerjannya.** Berdasarkan peraturan mentri
pendidikan nasional nomor 13 Tahun 2007 Kepala madrasah dituntut sekurang-kurangnya
memiliki 5 kompetensi, kelima kompetensi itu adalah kompetensi kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, supervisi dan sosial.
1) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian kepala madrasah menyangkut akhlak yang mulia,
mengembangkan budaya dan tradisi akhlak yang mulia, menjadi teladan bagi komunitas
dimadrasah, memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin, memiliki keinginan yang
kuat dalam mengembangkan diri sebagai kepala madrasah, bersikap terbuka dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi, mengendalikan diri dalam menghadapi masalah
dalam pekerjaan sebagai kepala madrasah serta memiliki bakat dan minat jabatan sebagai
pemimpin pendidikan.
2) Kompetensi Supervisi
Tugas dan kewajiban kepala madrasah disamping mengatur jalannya madrasah,
juga harus dapat bekerjasama secara harmonis dengan guru-guru dalam memecahkan
masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. la berkewajiban membangkitkan
semangat staff dan guru-guru, pegawai dan siswannya, mengembangkan kurikulum
madrasah, memperhatikan dan mengusahakan kesejahteraan guru-guru dan pegawainnya,
merumuskan rencana madrasah dan tahu bagaimana menjalankannya.
3) Kompetensi Kewirausahaan
Kewirausahaan adalah kemampuan menciptakan sesuatu yang baru (kreatif)
dan/mengembangkan sesuatu yang sudah ada (inovasi) dan kesanggupan hati untuk
mengambil resiko atas kreatifitas, dan«inovasinya serta melaksanakan secara baik, yaitu
sungguh-sungguh, ulet, gigih, teguh, progresif, pantang menyerah, maksimal (all out),
dan. profesional sehingga nilai tambah yang diharapkan.dapat tercapai. Tujuan
pengembangan kewirausahaan bagi kepala madrasah-adalah untuk meningkatkan kualitas
kewirausahaannya
4) Kompetensi Manajerial
Kompetensi manéjerial yaitu kémampuan dan pemahan kepala madrasah dalam
hal pengelolaan madrasah, kepala madrasah harus memahami madrasah sebagai sebuah
sistem, sehingga semua komponen atau sumber daya yang terlibat didalamnya dikelola
dengan baik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
5) Kompetensi Sosial
Kepala sekokolah sebagai manusia biasa tentu saja akan melakukan interaksi
sosial dengan lingkungannya. Lingkungan tersebut bisa dimasyarakat bisa juga di
madrasah yang ia pimpin. Kepala madrasah yang memiliki kompetensi sosial akan
melakukan interaksi dengan siapa saja dan dimana saja. Kemampuan dalam berinteraksi
sosial itu harus menunjang pada upaya memajukan madrasah yang dipimpinnya.

~

B. Mengembangkan Budaya Relegius
1. Pengertian Budaya Relegius
Menurut Soerjanto Poespowardjo dalam bukunya M. Syukri, budaya adalah keseluruhan
sistem gagasan tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyrakat yang
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dijadikan milik dari manusia dengan cara belajar.”® Sistem budaya merupakan wujud yang
abstrak dari Budaya. Menurut Taylor Budaya atau pun yang disebut perdaban, pemahaman
perasaan suatu bangsa kompleks, meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum,
kebiasaan yang diperoleh dari anggota masyarakat*®

Menurut Krober dan Klukhoha dalam bukunya M. Soelaiman, Budaya terdiri atas berbagai
pola, beringkah laku, pikiran, perasaan, dan reaksi yang diperoleh dan terutama diturnkan oleh
simbol-simbol yang menyusun pencapaian secara tersenidiri dari kelompok-kelompok manusia
termasuk didalamnya perwujudan benda-benda materi, pusat esensi Budaya terdiri atas cita-cita
atau paham, dan terutama keterkaitan terhadap nilai-nilai

2. Faktor Pendorong dan Penghambat Budaya
Ada faktor-faktor yang mendorong dan menghambat perubahan Budaya yaitu:
a. Mendorong perubahan Budaya
Adanya unsur-unsur Budaya yang memiliki potensi mudah berubah, terutama unsur-
unsur teknologi dan ekonomi (Budaya materil). Adanya individu-individu yang mudah
menerima unsur-unsur perubahan Budaya, terutama generasi muda. Adanya faktor adaptasi
dengan lingkungan alam yang mudah berubah.

b. Mengambat perubahan Budaya
Adanya unsur-unsur Budaya yang memiliki potensi sukar berubah seperti adat istiadat
dan keyakinan Religius (Budaya nonmateril) Dan individu-individu yang sukar menerima
unsur-unsur perubahan terutama generasi kolot. Ada juga faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya perubahan Budaya
1) Faktor Intern
(@) Perubahan Demografis. Perubahantdemografis disuatu daerah biasanya cenderung
terus bertambah dan. mengakibatkan terjadinya perubahan diberbagai sektor
kehidupan.
(b) Konflik-Sosial. Konflik sosial dapat mempengaruhi terjadinya perubahan Budaya
dalam suatusmasyrakat
(c) Bencana ‘Alam. Bencana alam menimpa masyarékat dapat mempengaruh perubahan
contoh bencana Iongs—or, msyrakat akan dievakuasi dan berpindah tempat ketempat
yang baru.
(d) Perubahan lingkungan Alam. Disebabkan Budaya mempunyai daya adaptasi dengan
lingkungan setempat
2) Faktor Ekstern
(&) Perdaganngan. Perdaganngan-perdaganngan besar selain  berdagang juga
memperkenalkan budaya mereka pada masyarakat setempat sehingga terjadilah
perubahan budaya dengan percampuran budaya yang ada.
(b) Penyebaran Religius. Masuknnya unsur-unsur budaya hindu dari india dan budaya
islam dari arab.
(c) Peperangan

3. Proses Mengembangkan Budaya Relegius
Dalam madrasah yang efektif, perhatian khusu diberikan kepada penciptaan dan
pemiliharaan budaya yang kondusif untuk belajar. Budaya madrasah yang kondusif ditandai
dengan terciptannya lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan tertib, sehingga pembelajaran

> M. Syukri., Ibnu Sosial Budaya Dasar (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2015). h.15.
*® M. Soelaiman Munandar, llmu Budaya Dasar (Bandung: Refika Aditama, 2001), h.19.
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dapat berlangsung secara efektif. Budaya madrasah yang kondusif sangat penting agar peserta

didik merasa senang dan bersikap positip terhadap madrasahnnya, agar guru merasa dihargai,

serta orang tua dan masyarakat merasa diterima dan dilibatkan. Hal ini dapat terjadi melalui
penciptaan norma dan kebiasaan yang positip, hubungan dan kerja sama yang harmonis didasari
oleh sikap saling menghormati. Selain itu, budaya madrasah yang kondusif mendorong setiap
warga madrasah untuk bertindak melakukan sesuatu yang terbaik dan mengarah pada prestasi
peserta didik yang tinggi

Kemampuan seorang kepala madrasah dalam mengembangkan budaya madrasah yang
kuat tidak lepas dari keyakinan, nilai dan prilaku yang dikembangkan kepala madrasah dalam
organisasi madrasah untuk melakukan perbaikan secara berkisinambungan dan berkelanjutan.

Adapun langkah-langkah bagi kepala madrasah yang dapat dijadikan pedoman untuk melakukan

pengembangan budaya yaitu:

a. Menuangkan tujuan yang ingin dicapai, secara tertulis tujuan yang ingin dicapai harus dibuat
daftar beserta penjelasannnya

b. Mengembangkan rencana untuk dilaksanakan. Pengembangan rencana dapat dilakukan
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan.

c. Memahami proses transisi emosi, pembentukan budaya Religius diawali dengan memahami
proses emosi para anggotanya. Kepala madrasah perlu untuk mengakui dan mengakomodasi
transisi anggotannya dan dirinnya sendiri sebagai langkah terhadap tujuan yang
diinginkannya.

d. Identifikasi orang-orang kunci dan membujuk mereka mendukung tujuan.

Dalam budaya religius sekolah terdapat beberapa bentuk indikator menurut Asmaun
sahlan yang akan menajdiacuan dalam budaya sekolah yang akan penulis teliti, Diantara adalah
1. Tahfidz dan takhsin
Tahsin yaitu mempelajari- Alquran. dengan sesuai aturannya. Dan Tahfidz yaitu
menghafal materi baru yang belum pernah dihafal.
2. Sholat dhuha
Sholat dhuha adalah.suatu sholat yang dilakukanspada pagi hari, yang mana waktu-waktu
seseornag sedang sibuk beraktifitas. Namun disinilah kenikmatan sholat dhuha terasa, karena
semakin disibukkan dengan suasana, maka akan semakin mengasyikkan dan nikmat apabila
kita sanggup melepaskan hambatan tersebut. Karena sholat dhuha adalah sholat sunnah yang
banyak mengandung hikmah dan fadhilahnya. Sehingga seseorang yang mampu
melaksanakan sholat dhuha baginya surga dan didalam-Nya terdapat istana yang megah,
berjiwa dermawan, terhindar dari nafsu duniawi dan sebagainya.
3. Sholat dhuhur berjama“ah
Setiap muslim memiliki kewajiban untuk melaksanakan ibadah sholat fardhu, yaitu sholat
lima waktu dalam sehari semalam. Hukum sholat lima waktu menurut imam empat Mazhab
sepakat bahwa hukumnya adalah farduain. Sedangkan secara istilah, sholat merupakan suatu
ibadah wajib yang terdiri dari ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbiratul ihram
dan diakhiri dengan salam dengan rukun dan persyaratan tertentu.
4. Puasa Senin
Kamis Puasa merupakan bentuk peribadatan yang memiliki nilai yang tinggi terutama
dalam pemupukan spiritualitas dan jiwa. secara bahasa puasa artinya menahan dari sesuatu.
Adapun secara istilah syar™i artinya menahan diri dari makan, minum, dan dari segala
pembatal puasa yang disertai dengan niat dari mulai terbitnya fajar shadiq hingga
terbenamnya matahari.Allah mewajibkan hanya untuk berpuasa sebagai sarana mendekatkan
diri kepadanya, untuk mensucikan hati, dan jiwa, serta membersihkannya dari belenggu
kebencian, dendam, hawa nafsu, dan ketamakan yang menguasainya.minggu, puasa tanggal
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10 zulhijjah, puasa hari Arofah bagi yang sedang tidak melaksanakan ibadah Haji, dan puasa
6 hari pada bulan syawwal.
5. Istighosah atau Do"a bersama
Istighosah adalah do*a bersama yang bertujuan memohon pertolongan Allah swt. Inti
dari kegiatan ini adalah dzikrullah dalam rangka tagarrub ila Allah (mendekatkan diri kepada
Allah swt. Doa adalah ibadah yang Agung dan Amal salih ynag utama. Bahkan ia merupakan
esensi ibadah dan substansinya dari seorang hamba yang bertagwa.

C. Kepemimpinan Kepala madrasah dalam Mengembangkan Budaya Religius
Dalam budaya religius seorang kepala madrasah mempunyai peran untuk merubah,
mempengaruhi serta mempertahankan budaya yang kuat untuk mendukung terwujudnnya pencapaian
visi, nilai keyakinan, dan prilaku pemimpin menjadi bagian penting untuk melihat keefrktifan
kepemimpinan kepala madrasah pada budaya religius. Itulah sebab bahwa pemimpin akan berupaya
untuk membangun budaya madrasah dengan disadari nilai, keyakinan perilaku yang dimilikinya.
Kepemimpinan kepala madrasah pada budaya Religius dimadrasah merupakan strategi baru
untuk memimpin organisasi madrasah yang memiliki dinamika perubahan yang tingggi dewasa ini.

Kepemimpinan ini menjadikan budaya Religius dalam mengarahkan organisasi madrasah untuk

menciptakan suasana islami pada lingkungan madrasah. Hal ini didasarkan pada peran pemimpin

dalam mensosialisasikan, mengelola dan memelihara budaya Religius. Pendekatan ini menjadi
menarik karena budaya Religius sebagai faktor terciptanya madrasah yang berkualitas, dan peserta
didik yang berkarakter.

Kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan budaya Religius dapat ditemukan
beberapa unsur utama yaitu:

1. Kepala madrasah dapat mengartikulasikan visi dan misi terbentuknnya visi dan misi madrasah
yang kuat. merupakan hasil darissudut, pandang dan harapan kepala madrasah terhadapap
madrasah yang sedang dipimpinnya. Visi dan.misi merupakan maksud dan kegiatan utama yang
membuat organisasi memiliki jati diri yang khas sekaligus-membedakan dengan organisasi lain.
Visi dan misi “yang dimiliki madrasah harus diterjemahkan dalam aktivitas yang lebih
operasional.

2. Mengartikulasikan nilai-nilai dan keyakinan“organisasi madrasah nilai dan keyakinan dalam
kepemimpinan merupakan landasan filosofi serﬁangat organisasi sehingga roda organisasi dapat
bergerak sesuai dengan visi misi yang diharapkan. Nilai dan keyakinan seorang pemimpin
tentang organisasi yang dipimpinnya merupakan dimensi tindakan dan nilai-nilai universal yang
diemban madrasah, yang merupakan refleksi dari nilai dan keyakinan masyarakat madrasah.

3. Menciptakan simbol yang dapat memperkuat keunikan madrasah, simbol adalah tindakan yang
nyata atau obyek-obyek material yang diterima secara sosial sebagai gambaran nyata tentang
sesuatu.

4. Membangun sistem reward, peran dan tugas kepala madrasah untuk menciptakan sitem reward
yang proporsional dan propesional akan sangat mendukung lahirnnya budaya Religius yang baik.
Penghargaan dari kepala madrasah dapat menjadi motivasi bagi masyrakat madrasah
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